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BAB V 

PENUTUP 

 

Kesimpulan 

1. Indonesia merupakan negara yang pluralistik dan mempunyai banyak 

keragaman baik dari segi etnis, budaya maupun agama. Keadaan Indonesia 

yang semacam ini bisa harmonis jika masyarakatnya menjunjung tinggi nilai-

nilai pluralisme dan toleransi dalam beragama maupun yang lainnya. 

2. Gus Dur merupakan sosok tokoh humanis yang kontroversial di Indonesia, 

kegigihannya membela kaum minoritas, HAM dan demokrasi merupakan 

pemikiran dan tindakannya yang pluralisme dan menghargai perbedaan 

kelompok lain. 

3. Gus Dur merupakan salah satu tokoh penting dalam NU, karena Gus Dur 

merupakan keturunan darah biru dari pendiri NU yaitu KH. Hasyim Asy’ari. 

NU sendiri berkali-kali mengalami dinamika internal.Hal itu bisa terlihat 

ketika NU pertama kali berdiri telah berkomitmen untuk menjadi organisasi 

yang nasionalis dan membela tanah air. Namun setelah kurun waktu berjalan 

NU tergoda oleh politik praktis dan pada akhirnya munculah kaum muda  NU 

yang berwawasan luas dan melakukan pembaharuan dan mengembalikan NU 

pada posisi semula yang dikenal dengan kembali ke Khittah 1926. 

4. Berbicara pembaharuan maka tidak terlepas dari Gus Dur, Gus Dur dan kaum 

muda NU lainnya yang telah melakukan pembaharuan dalam tubuh NU antara 

lain melakukan penekanan dan perhatian kembali pada pendidikan dan sosial 
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kemasyarakatan. Gus Dur telah menjadikan NU lebih moderat dalam 

organisasi kemasyarakatan. Gus Dur dapat membawa NU lebih inklusif dan 

melalui Gus Dur pulalah kemoderatan dan eksistensi NU lebih mapan.  

Melalui Gus Dur juga NU menjadi kelompok yang moderat dan memiliki nilai 

yang tinggi dalam menghargai perbedaan dan pluralisme di Indonesia, dan 

mendukung demokrasi dan wawasan kebangsaan dan mendukung perdamian 

hidup sejahtera dalam satu bangsa yang plural ini. 

 

Saran 

NU diharapkan dapat terus menjadi benteng bagi bangsa Indonesia dan 

selalu menjaga kemoderatannya agar bisa menjadi jalan tengah ketika melihat 

banyaknya kelompok radikal yang mengatasnamakan Islam akhir-akhir ini. 

Kemudian NU juga diharapkan dapat menjaga keutuhan bangsa yang plural ini 

serta ikut ambil andil dalam permasalahan agama.NU diharapkan mampu menjadi 

contoh Islam yang universal dan tidak ekstrem dan dapat menjaga keutuhan 

bangsa ini.Bagi kalangan kaum muda NU juga diharapkan terus berjuang dan 

mengikuti jejak pemikiran Gus Dur dan menjadikan Islam alaNU yang rahmatalil 

‘alamin. 
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